ABSTRAK
Sella Yulianti, 2018, Skripsi. Sastra Ekologis dalam novel Luka Perempuan AsapKarya Nafi’ah

Al-Ma’rab.

Urgensi dalam penelitian ini yaitu berupaya.menyadarkan masyarakat dunia untuk peduli
lingkungan, karena_lbanyak dari masyarakat yang tidak peduli lingkungan. Oleh karena itu,
diperlukannya penelitian-penelitian yang membahas tentang lingkungan hidup seperti penelitian
sastra ekologis. Hal inilah yang membuat penelitian ini menarik untuk dilakukan. Masalah dalam
penelitian adalah Bagaimanakah sastra ekologis: dalam novel Luka Perempuan Asap Karya Nafi’ah
Al-Ma’rab. Teori yang digunakantadalah teori sastra ekologisioleh Gerrard (Endraswara 2016).
Sumber data dalam penelitian ini adalah novel Luka Perempuan Asap Karya Nafi’ah Al-Ma’rab yang
diterbitkan Tinta Medina pada tahun 2017. Pendekatan yang digunakan pendekatan kualitatif,
dengan jenis penelitian perpustakaan dan metode yang digunakan analisis konten dengan
menggunakan teknik hermenuetik. Hasil penelitian adalah terdapatnya 6 konsep sastra ekologis
dalam novel Luka Perempuan Asap Karya Nafi’ah Al-Ma’rab. Meliputi: (1) Pencemaran, (2)
Hutan Belantara, (3) Bencana, (4) Perumahan/ Tempat Tinggal, (5) Binatang, (6) Bumi. Data
sastra ekologis yang ditemukan berjumlah 43 data. Data yang.paling dominanan adalah Bumi
yakni sebanyak 22 data dan data yang paling sedikit adalah Binatang yakni sebanyak 3 data.
Bumi paling banyak disampaikan pengarang dalam novel karena novel-ini menceritakan tentang
perkebunan sawit yang notabene banyak menyebabkan terjadinya polusi udara yang menjadikan
oksigen di bumi kotor juga pemanasan global dan belum ditanggapi secara serius oleh pihak-
pihak pengelola perkebunan. Data mengenai binatang ditemukan paling sedikit karena daerah
perkebunan kelapa sawit dan sekitarnya.memang tidak dihuni oleh binatang.

Kata Kunci: sastra, ekologis, pencemaran, novel
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah
1.1.1 Latar Belakang

Fiksi .menceritakan berbagai masalah kehidupan . manusia dalam
interaksinya dengan lingkungan dan sesama, interaksinya dengan diri sendiri,
serta interaksinya dengan.Tuhan. Fiksi mertupakanhasil dialog, kontemplasi, dan
reaksi pengarang terhadap lingkungan dan kehidupan (Nurgiantoro, 2013: 3).
Menurut Sumardjo dan K.M (1988:3) “‘sastra merupakan ungkapan perasaan, ide,
semangat keyakinan, dalam suatu bentuk gambaran konkret yang membangkitkan

pesona dengan alat bahasa”.

Menurut Hamidy (2012:7),

Karya sastra ialah karya_kreatif imaginative, yaitu karya yang mempunyai
bentuk demikian rupa, sehingga unsur estetiknya merupakan bagian yang
dominan. - Dengan daya kreatif orang dapat- melihat beberapa
kemungkinan, daripada apa yang telah ada. Orang yang kreatif selalu
melihat dan ingin berbuat lain atau lebih, daripada apa yang telah
dijangkau oleh orang lain. Sejalan dengan itu, maka karya sastra hanya
mungkin wujud pada orang yang dinamis. Orang yang punya gerak hidup
dalam rohani dan jasmaninya. Kegiatan sastra mempunyai tangan yang
lasak dan hati yang gelisah. Ini"adalah konsekuensi dari pada sifat kreatif.
Sifat kreatif menyebabkan orang selalu bergerak. Itulah sebabnya karya
sastra juga mampu memperlihatkan gerak hidup, sehingga kadang kala
dikatakan orang dia adalah rohani masyarakatnya.
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Salah satu bentuk karya sastra adalah novel, novel terus berkembang
dengan baik. Jika membicarakan sebuah novel, maka tidak terlepas dari

pembicaraan tentang hal-hal yang terkandung dalam novel. Seseorang terdorong
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ekologis” (Sikana, 2005:477).

Kaitan sastra dengan ekologi disebut sastra ekologis. Artinya, karya sastra
yang banyak mengungkap ihwal lingkungan. Sastra yang dikaji secara ekologis
atau ekokritik dapat memberikan pengetahuan kepada seluruh masyarakat
mengenai hubungan antara manusia dengan lingkungannya. Sejak awal, alam
ekologis telah menjadi bagian dari sastra. Sejak Plato, selalu bergema ketika

sastra dekat dengan alam, itu karya yang berbobot. Beda dengan Aristoteles,



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

bahwa sastra yang berbobot ketika semakin jauh dengan realitas lingkungannya.
Kedua paham inilah yang mendasari ekologis sastra. (Bennet dalam Endaswara,

2016:2) menyatakan bahwa “ekologis manusia itu sebuah sistem yang disebut

manusia.
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ekologis. Getaran ekologis akan m pada diksi-diksi yang digunakan. Sasaran
pokok ekokritik tentu perlu seleksi, tidak asal karya sastra dikritik atas dasar
ekokritik sastra, yang perlu diingat lagi bahwa ekokritik adalah sebuah perspektif
yang mempertimbangkan aspek lingkungan ke dalam sastra (Endraswara, 2016: 8-
9). Ekologi sastra, menurut Endraswara (2016:4-5) bahwa perlu mengungkap: (1)

aplikasi konsep ekologi ke dalam sastra, ketika pendekatan dilakukan dengan

menjadikan bumi (alam) sebagai pusat studinya, (2) mengungkap sastra sebagai
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teks yang memantulkan keadaan ekologis, mungkin kotor, bersih, tergenang, dan
sebagainya, (3) mempelajari resepsi lingkungan tertentu terhadap karya sastra, (4)

menangkap peran lingkungan dalam cipta kreatif sastra. Menurut Garrard dalam

kelahiran 10
Mei 1985. Penulis yang
berdomisili @ [oF Riau : e ) ghost writer,
merupakan safjana kimia Fakulta _- : -_ tik etahuan Alam di

Universitas

merintis usaha S ja ar ate blog. la aktif

Pos, Majalah Sagang, Majalah Sabili, Annida Online, Bahana Mahasiswa, Koran
Aklamasi dan beberapa media kampus lainnya. Saat ini diamanahkan sebagai
ketua FLP Wilayah Riau hingga sekarang. la juga aktif menulis di blog:
www.nabila-shasha.blogspot.com. Beberapa karyanya yang telah dibukukan di
antaranya, Kumcer Perempuan Hujan (Soega Publishing), Jodohku dalam

Proposal (Tinta Medina), Lelaki Pembawa Mushaf (Tinta Medina), Kumpulan



Esai Perempuan, Sastra Melayu, Kumpulan Cerpen Riwayat Asap, Catatan untuk

Murobbi, Surat Cinta Untuk Murobbi. (tamanpenulis.blogspot.com)

Novel Luka Perempuan Asap menampilkan permasaahan ekologis ketika
Riau dilanda kabut asap akibat pembakaran, pemanasan global dan polusi udara
yang terjadi di bumi berdampak pada segala aspek kehidupan. Bumi yang sudah
tua, ditambah pesatnya_.pertumbuhan manusia yang menempatinya membuat
pemanasan global seclah-olah tidak dapat dihindari. Asap akibat pembakaran
hutan dan lahan telah hadir bertahun-tahun di Riau akibat ulah manusia. Asap
telah merugikan kehidupan. Belakangan musim hujan dan musim kemarau dapat
terjadi kapan saja dan berbagai kerusakan alam yang terjadi di jagat raya telah
memaksa masyarakat dunia untuk memberikan perhatian yang lebih pada alam.
Manusia sangat takut bila alam tidak bersahabat lagi dengan mereka. Nafi’ah
menggunakan media bahasa dalam, memaparkan-alam dengan begitu terperinci
sehingga pembaca novel ini dapat dengan jelas merasakan keadaan yang ada

dalam cerita.

Bencana alam yang datang silih berganti.di muka bumi semakin membuat
manusia takut akan murkanya alam. Sebagian manusia merasa sangat bersalah
karena telah menzalimi alam sehingga mereka membuat program-program
penyelamatan alam dari pemanasan global. Tapi sebagian manusia lainnya tetap
merasa tidak peduli terhadap alam. Mereka terus mengeksploitasi dan merusak
alam demi mendapatkan keuntungan ekonomi. Kepentingan ekonomi memang
menjadi penyebab utama perusakan alam (Endraswara, 2013:51). Secara

sederhana dapat disimpulkan bahwa pemanasan global adalah masalah setiap



orang dan setiap bidang ilmu. Begitu juga sastra dan ilmu sastra senantiasa

berkaitan dengan masyarakat dan menggambarkan masyarakatnya.

Salah satu contoh yang terdapat dalam buku Wiyatma, dkk (2017:34) yang
terdapat unsur-ekologis dalam sebuah novel karya Utami.

“Engkau diselamatkan di hutan, di tebing pegunungan batu yang

menerbitkan tiga belas air-mata hagi desa ini. Maka kelak engkau harus

menyelamatkan, mereka:” hutan, pegunungan, gamping yang melahirkan

tiga belas mata-dir. Mereka rahim keduamu. Mereka menjagamu. Maka,
jagalah mereka... (Utami, 2008:290).”

Dari kutipan tersebut tampak pandangan Suhubudi yang menyatakan
bahwa alam adalah rahim kedua yang menjaga manusia, sebuah pandangan yang
akhirnya mendasari pandangan Parang Jati dan mencoba merealisasikan dalam
perbuatannya. Dari kajian .tersebut diharapkan dapat diperoleh gambaran
bagaimana novel-novel Indonesia ikut ambil bagian dalam gerakan memelihara
dan merawat bumi. Sejumlah ‘novel | ditulis*sastrawan untuk merespon dan
menggambarkan kembali berbagai fenomena yang terjadi dalam masyarakat,
termasuk fenomena krisis alam, lingkungan hidup secara langsung maupun tidak
langsung berdampak pada posisi.

Berdasarkan permasalahan dan tema yang ada dalam novel Luka
Perempuan Asap karya Nafi’ah Al Ma’rab perlu dilakukan kajian yang
memfokuskan pada permasalahan ekologis dalam karya sastra yang dipahami
menggunakan perspektif ekokritik dengan judul “Sastra Ekologis Dalam Novel
Luka Perempuan Asap Karya Nafi’ah Al Ma’rab”. Dipilihnya kajian mengenai
“Sastra Ekologis Dalam Novel Luka Perempuan Asap Karya Nafi’ah Al Ma’rab”

sebagai penelitian dilandasi alasan yang dapat menguatkan penelitian ini.
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Pertama, penelitian sastra ekologis merupakan penelitian kedua yang dilakukan di
Universitas Islam Riau khususnya FKIP Bahasa dan Sastra Indonesia. Kedua,

permasalahan ekologis dalam novel Luka Perempuan Asap Karya Nafi’ah Al

novel akan me arkan pembaca betapa pent a dan melestarikan
lingkungan alz na dampak ng dilakukan oleh

manusia. pat, penelitian_ekologis  dilakukan bentuk kritik sosial

Penelitian ini merupakan pe an kedua di Universitas Islam Riau
khususnya di FKIP Bahasa dan Sastra Indonesia. Penelitian relevan yang
digunakan sebagai landasan dalam menganalisis yaitu dari Nelfi Junita tahun 2018
dengan judul “Sastra Ekologis dalam novel Tanjung Kemarau karya Royyan
Julian” di Universitas Islam Riau. Masalah yang diteliti “Bagaimanakah sastra

ekologis dalam novel Tanjung Kemarau karya Royyan Julian?”. Teori yang

digunakan dalam buku Endraswara(2016), Sikana (2005), Wiyatmi dkk (2017).
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Hasil penelitiannya adalah konsep-konsep yang terkait tentang ekologis sebagai
yaitu: (1) Pencemaran, (2) hutan belantara, (3) bencana, (4) perumahan/ tempat

tinggal, (5) binatang, dan (6) bumi. Persamaan penelitian Nelfi dan penelitian ini

Berwawasan
yang diteliti
ah Croall dan

onelitian adalah

tannNg

komparasi dan

tang ekologi.

Anal

gkan penelitian ini
(=4

diteliti adalah 1) Interaksi tokoh dengan lingkungan yang ada dalam kumpulan
cerpen Kayu Naga. 2) Faktor sosial budaya yang mempengaruhi adanya ekokritik
dalam kumpulan cerpen Kayu Naga. 3) Peranan kumpulan cerpen Kayu Naga
terhadap kritik ekologi di Indonesia. 4) Kesadaran masyarakat Dayak terhadap
lingkungan pada kumpulan cerpen Kayu Naga. 5) Latar belakang Korrie yang

sebagian tema besar karyanya berhubungan dengan kepedulian lingkungan. 6)



Sudut pandang karya sastra yang bisa berperan mengkritik masalah ekologi. 7)
Latar sosial budaya Dayak yang ada dalam kumpulan cerpen Kayu Naga. 8)
Lingkungan sebagai latar dalam kumpulan cerpen Kayu Naga. Teori yang
digunakan dalam<bukunya Aminuddin (1995), Nurgiyantoro (2000), Harsono
(2008), Juliasih (2012). Dan sebagainya. Metodelogi yang digunakan metode
deskriptif. Hasil penelitiannya, «adalahi databerbentuk kutipan baik langsung
ataupun tidak langsung yang merupakan bentuk kritik ekologi dalam kumpulan
cerpen Kayu Naga berjumlah 26. Persamaan penelitian Ammar dan penelitian ini
adalah sama-sama mengkaji tentang ekologi. Perbedaanya adalah penelitian
Ammar menggunakan cerpen sedangkan penelitian ini_novel.

Selanjutnya penelitian dari dari Ira Rahayu dan Dian Permana Putri
dengan judul skripsi “Kajian Sastra Ekologi (Ekokritik) Terhadap Novel Sebuah
Wilayah yang Tidak Ada di~Google Earth Karya Pandu Hamzah” di Universitas
Swadaya Gunung Jati Cirebon. Masalah yang diteliti adalah mengurai aspek-
aspek ekologi Kabupaten Kuningan, khususnya lereng Gunung Ciremai. Teori
yang digunakan adalah. Hamzah (2015) dan Sudikan (2016). Metodologi yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif."-Hasil penelitiannya adalah konsep
pelestarian alam. Temuan tersebut merupakan bukti bahwa adanya proses
ekokritik dalam karya fiktif berupa novel. Terbukti jelas bahwa fakta estetis
lingkungan berperan penting dalam sastra, data tersebut menjelaskan juga bahwa
semua itu berdasarkan dari konsep atau makna yang secara tertata dengan baik
dan juga adanya unsur simbiosis antara lingkungan dengan sastra. Persamaan

dalam penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang ekologi sastra.



Perbedaannya adalah penelitian Ira dan Dian menggunakan objek novel
terjemahan sedangkan penelitian ini menggunakan novel Indonesia.

Penelitian Kelima, Roswita Rambu Lodang, tahun 2017 dengan judul
skripsi “Relasi Antara Manusia.dengan Lingkungan Hidup.dalam Novel Jaman
Gilak Tak Pernah Menangis Karya Martin  Aleida: Kajian Intrinsik Dan
Ekokritik di_Universitas Sanata-Dharma Yogyakarta Jurusan Bahasa dan Sastra.
Masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana unsur tokoh, alur, latar dan
tema novel Jaman gilak Tak Pernah Menangis karya Martin Aleida?, (2)
Bagaimana analisis ekokritik dalam novel Jaman gilak Tak Pernah Menangis
karya Martin Aleida?. Teori yang digunakan dalam_penelitian yaitu Ekokritik
Sastra (Endaswara, 2016), Etika Lingkungan Hidup (Keraf, 2010), Pengkajian
Fiksi (Nurgiantoro, 2012). Metode yang digunakan yaitu deskriptif. Hasil
penelitian inimenyimpulkan bahwa Martin, Aleida menggambarkan Kkrisis
lingkungan yang disebabkan oleh krisis moral manusia dalam novel Jaman Gilak
Tak Pernah Menangis. Aleida menyoroti perlakuan manusia terhadap lingkungan
dan terhadap sesama manusia untuk mendekati karya sastra ini, penulis
menggunakan kajian intrinsik dan pendekatan ekokritik untuk memahami relasi
manusia dengan lingkungan hidup dalam novel ini. Penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya secara tidak langsung sama yaitu sama melakukan analisis
ekologi sastra. Akan tetapi, penelitian yang penulis lakukan ini ada perbedaan
dengan sebelumnya. Peneliti sebelumnya  melakukan kajian intrinsik dan

pendekatan ekokritik. Sedangkan penelitian ini hanya ekologis sastra.



Selanjutnya penelitian dari Ande Wina Widianti, jurnal Diksatrasia
Volume 1 Nomor 2 Agustus 2017 dengan judul “Kajian Ekologi Sastra Dalam
Kumpulan Cerpen Pilihan Kompas 2014 Di Tubuh Tarra dalam Rahim Pohon” di
Universitas Galuh: Masalah yang diteliti bagaimana kajian.ekologi sastra dalam
Kumpulan Cerpen Pilihan Kompas 2014 Di Tubuh Tarra dalam Rahim Pohon?.
Teori yang digunakan adalah Endaswara (2016). Metodologi penelitian ini adalah
kualitatif ‘berlandaskan™ pada filsafat positivisme dan desain penelitian yang
digunakan deskriptif analisis. Hasil penelitian ini terdapat 3 cerpen yang masuk
dalam ekologi alam dan 5 ekologi budaya. Persamaannya adalah sama-sama
meneliti tentang ekologi sastra. Perbedaannya adalah objek nya, peneliti

sebelumnya menggunakan cerpen dan penulis menggunakan objek novel.

Menurut Endraswara, (2016: 5) sastra ekologis adalah sebuah pilar
pemahaman sastra yang berupaya-menangkap pesan ekologis dalam sastra. Sastra
adalah dokumen ekologis yang harus diungkap, yang terpenting kajian ekologis
sastra adalah berupaya menemukan hubungan antara sastra dan lingkungan hidup
dan lingkungan fisik:" Pengkaji ekologi sastra..perlu menangkap pengaruh
penguasa lingkungan terhadap perkembangan Sastra, peran penguasa lingkungan
dalam menumbuhkan sastra, dan peran sastra dalam mengubah lingkungan. Sastra
memang berada di antara lingkungan. Sastra hidup di antara sistem ekologis.
Ekologis merupakan gabungan dari dua kata dalam bahasa Yunani yaitu oikos
berarti rumah dan logos berarti ilmu dan pelajaran. Pelajaran yang dapat dipetik
ketika peneliti memasuki ekosistem sastra, tentu saja amat banyak. Ketika

ekosistem sastra tersumbat, sastra akan berjalan lambat.



Kalau secara etimologis ekologis berarti ilmu tentang makhluk hidup dan
rumah tangganya, maka ekologis sastra juga meneliti sastra dari ekologisnya.
Dengan kata lain definisi ekologis ialah ilmu yang mempelajari hubungan timbal
balik antara makhluk hidup dengan lingkungannya. Istilah ekokritik dimunculkan
pertama kali oleh William Rueckert (1978) dalam esai yang berjudul Literature
and Ecology: An Exsperiment 4nEcgcriticism. Ekokritik atau ekologis sastra
merupakan ‘teori kritiS dalam pendekatan mutakhir sastra. Garrard (2004)
menyatakan bahwa ekokritik dapat membantu menentukan, mengeksplorasi, dan

bahkan menyelesaikan masalah ekologis.

Kearifan lingkungan merupakan kesadaran untuk menjadi bagian dari
alam sehingga tercipta satu kesatuan yang harmonis..Lingkungan maupun budaya
adalah pemberian, ada lingkungan yang amat menghargai sastra dan lingkungan
lain ada yang tidak mau tahu.- Corak- budaya dan sastra akan dipengaruhi
lingkungan di mana mereka berada. Ketika lingkungan sedang dibakar hutannya,
lingkungan banyak diamuk oleh banjir, ‘lingkungan sedang dimusnahkan lahar

dingin, sastra sering bicara mengikuti irama lingkungan.

Secara teoretis, penelitian int'-mampu menambah referensi kajian di bidang
sastra dan pendidikan sastra yang terus berkembang. Secara praktis, dalam jangka
pendek, hasil penelitian ini mampu menunjukkan hal-hal yang berwawasan
lingkungan kepada pembaca karya sastra Indonesia khususnya novel. Dalam
jangka panjang, penelitian ini dapat memberi sumbangsih dalam mengajak
pembaca karya sastra untuk peduli lingkungan sehingga mengurangi dampak

kerusakan alam.
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1.1.2 Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas yang menjadi

adalah “Mendes 3 nalisis ctas an menyimpulkan

sastra ekol S Pere 3 ah Al Ma’rab”
1.3

U sastra tentang

pendekatan 5 : B 2) “Kritik sastra

sebuah karya sastra. Teori sastra 5 dalam ranah kritik dapat membuat
pembaca karya sastra mengerti pesan-pesan yang disampaikan dalam sebuah
karya sastra khususnya mengenai lingkungan.

Ekologi sastra, menurut Endraswara (2016:4-5) bahwa perlu mengungkap:
(1) aplikasi konsep ekologi ke dalam sastra, ketika pendekatan dilakukan dengan

menjadikan bumi (alam) sebagai pusat studinya, (2) mengungkap sastra sebagai

teks yang memantulkan keadaan ekologis, mungkin kotor, bersih, tergenang, dan
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sebagainya, (3) mempelajari resepsi lingkungan tertentu terhadap karya sastra, (4)

menangkap peran lingkungan dalam cipta kreatif sastra. Menurut Garrard dalam

Endraswara (2016: 40) “Konsep-konsep yang terkait tentang ekologis sebagai

yang terdapat di dalam novel Luka Perempuan Asap Karya Nafi’ah Al Ma’rab.
Kata, frasa, klausa, kalimat dan paragraf yang memiliki konsep ekologis, yang
menjadi kata kunci masuk bagi pengkajian ekologis sastra (Endraswara, 2016:

29).
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1.3.2 Penjelasan Istilah

Untuk memudahkan pembicara memahami penelitian ini, penulis merasa

perlu menjelaskan beberapa istilah yang relevan dengan.masalah pokok penelitian

0

di dalamnya

AC®

(Endraswara,

1.3.2.2 No 3 erita  mengena ef dalam kehidupan

TaNy

, sebuah krisis

Ak

anusia (Jassin

al lingkungan

.‘\\\\

menangkap pesan ekologis dalam sastra (Endaswara, 2016: 5)

1.3.2.6 Gerakan hijau merupakan manifestasi dari kesadaran manusia terhadap
pentingnya menjaga alam (Junaidi dalam Endraswara, 2016: 52).

1.3.2.7 Novel Luka Perempuan Asap adalah novel Indonesia yang terbit tahun

2017. Novel ini berkisah tentang kehidupan sehari-hari. Novel ini ditulis

oleh ketua FLP Wilayah Riau dan seorang blogger yang bernama Nafi’ah
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Al Ma’rab. Nafi’ah Al Ma’rab sudah menghasilkan beberapa karya sastra.

Selanjutnya dalam penelitian ini penyebutan novel Luka Perempuan Asap

disingkat menjadi LPA

tangisan manusia akibat ulah segelintir orang. K 1ang harus dilakukan

secara inter

1.4.2 Teori
Peneliti gan permasalahan
peneliti serta di n merujuk beberapa
referensi. Teori yang ﬁ & alisis data mengenai sastra
U

ekologis dalam novel Luka Pe arya Nafi’ah Al Ma’rab adalah
menurut beberapa ahli, yaitu dalam bukunya Endraswara, Mana Sikana, Wiyatmi

dkk, serta teori pendukung lainnya

1.4.2.1 Sastra Ekologis
Sastra adalah fenomena yang adaptif. Sastra dapat hidup dilingkungan

apapun. Dalam menjalani kehidupan di dunia, manusia tidak dapat terlepas dari
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alam dan lingkungan sekitarnya. Ekologis sastra adalah sebuah cara pandang
memahami persoalan lingkungan hidup dalam perspektif sastra. “Ekologis sastra

mempelajari bagaimana manusia beradaptasi dengan lingkungan alamnya,

ekologis adalal e, kalau tidak boleh dik : n, Istilah Ekokritik

(Ecocritici ipta % am esainya ‘“sastra dan

bentuk kesadaran ‘peles lain juga sebagai bentuk

kekuatan alam sekitar sebagai tanda kebesaran ilahi (Sikana, 2005: 487). Bennet
(dalam Endaswara, 2016: 3) menyatakan bahwa ekologis manusia melahirkan
ekologis budaya dan kunci dari ekologis itu adalah interaksi dan adaptasi. Kedua
istilah tersebut kemudian melahirkan siasat yakni siasat pengkaji ekologis sastra
untuk menafsirkan lingkungan. Sederhananya, sastra ekologis adalah teori yang

berusaha menafsirkan alam dalam karya sastra.



Ada dua hal penting dalam kajian ekologis yakni (1) sastra sering
bersahabat dengan lingkungannya, ingin melukiskan sedetail-detailnya tentang
alam semesta, memuja-muja alam, dan selalu tertarik pada perubahan alam; (2)
sastra sering kalilari jauh dari-lingkungannyagingin melukiskan dengan bias-bias
bahasa indah, memoles dengan gaya yang sulit diraih, dan tidak terkejar oleh
pengkaji sastra ekologis (Endraswara,-2016:3). Kajian sastra ekologis ini lazim
disebut juga ekokritik™ sastra. Kajian ekologis sastra. berupaya menemukan
hubungan antara sastra dan lingkungan hidup dan lingkungan fisik (Endraswara,
2016: 4-5).

Ekologis = sastra, menurut Endraswara (2016:4-5) bahwa perlu
mengungkap: (1) aplikasi konsep ekologi ke dalam sastra, ketika pendekatan
dilakukan dengan menjadikan bumi (alam) sebagai pusat studinya, (2)
mengungkap sastra sebagairteks yang memantulkan keadaan ekologis, mungkin
kotor, bersih, tergenang, dan sebagainya, (3) mempelajari. resepsi lingkungan
tertentu terhadap karya sastra, (4) menangkap peran lingkungan dalam cipta
kreatif sastra. Menurut. Garrard (dalam Endraswara; 2016:40) Konsep-konsep
yang terkait tentang ekologis sebagai berikut: (1) Pencemaran, (2) hutan belantara,
(3) bencana, (4) perumahan/ tempat tinggal, (5) binatang, da n (6) bumi. Ada
beberapa teori pendukung yang memberikan pengertian tentang pencemaran. Hal
ini disampaikan oleh Purwanto (2015: 240) “Pencemaran adalah makhluk hidup,
energi, materi, dan komponen lain yang masuk atau dimasukkan ke dalama air,
udara, tanah, dan berubahnya tatanan (komposisi) air, udara, tanah menjadi

kurang tidak berfungsi sebagaimana mestinya. Pencemaran lingkungan pada



umumnya berasal dari kegiatan manusia yang terdiri dari kegiatan transportasi,
industri, pembangkit listrik, pembakaran, gas buang pabrik dan rumah tangga
lainnya. Di samping itu, pencemaran lingkungan juga dapat berasal dari sumber
alami, gunung, berapi, rawa-rawa, dan kebakaran hutan.

Selanjutnya hutan belantara yang menjadi landasan penelitian dikutip dari
kamus besar ‘bahasa Indonesia:\yang memberikan pengertian tentang hutan
belantara yaitu hutan belantara adalah hutan rimba. Hutan menurut (KBBI, 2013:
514) adalah tanah luas yang ditumbuhi pohon-pohon (biasanya tidak dipelihara
orang). Pengertian hutan  dalam jurnal Rahmawaty adalah suatu kesatuan
ekosistem berupa hamparan lahan berisi sumberdaya alam hayati yang didominasi
pepohonan dalam persekutuan alam lingkungan yang satu dengan yang lainnya
tidak dapat dipisahkan. Di dalam konsep sastra ekologis juga terdapat bencana
yang akan ditimbulkan akibat _kerusakan lingkungan. Pengertian bencana adalah
sesuatu yang menyebabkan (menimbulkan) kesusahan, kerugian, atau penderitaan,
kecelakaan bahaya (KBBI, 2013: 168). Konsep sastra ekologis juga terdapat
perumahan. Pengertian. perumahan juga dikutip. dari kamus besar bahasa
Indonesia. Perumahan adalah kumpulan*beberapa buah rumah, rumah-rumah
tempat tinggal (KBBI1,2013: 1189). Tidak hanya perumahan tetapi binatang dan
bumi juga diambil dari kamus besar bahasa Indonesia yakni binatang adalah
makhluk bernyawa yang mampu bergerak (berpindah tempat) dan mampu
bereaksi terhadap rangsangan tetapi tidak memiliki akal budi (seperti anjing,
semut, kerbau, dan sebagainya) (KBBI,2013: 194). Bumi adalah planet tempat

manusia hidup, dunia jagat, permukaan dunia tanah, keadaan zaman selalu
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berubah. Bumi menjadi tempat menggantungkan nasib dan harapan (KBBI, 2013:

222).

yaya melakukan
onfiksi sebagai

sarana mem r YMOSi eS kmawan dalam

yang tak t.erplsahkan d Q Q ‘ ““ | |

Di dalam karya ekokri annya dengan kearifan lingkungan
yang menggambarkan semua tentang alam. Buell (dalam Endraswara, 2016: 26)
mengingatkan bahwa kriteria ekokritik cenderung tampak terlalu luas karena
menggabungkan apapun dari sekian banyak karya sastra di mana “alam” yang

menggambarkan semuanya, atau Kriteria yang terlalu sempit karena tidak semua

termasuk, kecuali karya yang paling jelas berorientasi ekologis.



Berikut salah satu contoh kutipan bentuk ekokritik yang mengolah hutan
dengan cara yang salah.

Mama lain lagi bercerita, tentang tanah miliknya dan milik perkampungan
yang sekarang sudah rata dengan tanah.

“Anak, dengar Mama pu.(punya) cerita. Hidup mama sekarang susah.
Pohon-pohon sagu ditebang diganti kelapa sawit. Tarada (tak ada) bahan
makanan lagi. Mama tara (tak) bisa buat bola-bola sagu untuk keluarga.
Mama tara bisa buat pesta adat lagi, tarada bahan-bahan untuk obat kalau
keluaga sakit. Tarada bahan-hahan-untuk .membuat pakaian untuk menari
adat membuat neken; dan anyaman. Kitorangrtak makan kelapa sawit ka
(bukan)?” Para mama itu mengatakan, sejak nenck moyang dulu, orang tua-
tua mengajarkan untuk menghormati alam. Menghormati sesama dan
menghormati hutan, tanah adalah mama.

“Sanggupkah kita anak-anak di bumi ini membunuh seorang Mama?”
(Herlyani dalam Wiyatmi, 2017: 43).

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan hutan yang dikuasai oleh

pemerintah maupun pengusaha tertentu, dengan penggantian

1.4.2.3 Fokus Kajian Ekokritisme Sastra

Ekokritik lahir dari aliran pemahaman sastra yang disebut ekokritisme.
Ekokritisme sastra adalah istilah yang berasal dari bahasa Inggris ecocriticism.
Istilah ini merupakan bentukan ecology dan criticis. Ekologi dapat diartikan
sebagai kajian ilmiah tentang pelahubungan-hubungab tumbuh-tumbuhan, hewan-
hewan, dan manusia terhadap satu sama lain dan terhadap lingkungan-
lingkungannya. Kritisme dapat diartikan sebagai bentuk dan ekspresi penilaian
tentang kualitas-kualitas baik buruknya dari karya sastra. Secara sederhana fokus

kritik sastra dapat dipahami sebagai kritik sastra yang berwawasan lingkungan.

Gerrard dalam Endraswara (2016: 40), fokus ekokritik sastra adalah

mengeksplorasi cara-cara mengenai bagaimana kita membayangkan dan
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menggambarkan hubungan antara manusia dan lingkungan dalam segala bidang
sebagai hasil budaya. Dari eksplorasi ini, jadi fokus ekokritik sastra tetap pada

alam dan lingkungan. Alam dan lingkungan dalam keadaan yang menguntungkan

menjadi pisau analisis

2 c ™ %
untuk me K ‘l\'&“‘ .b ilam sastra.

menjadi bagia : ukti- ¢ Kitnya sastrawan,
khususnya gar : ) Mé Juna p, laut, pohon, dan

lain-lain dalam Kk ka. Pe : ambanga h Salim Kancil di

mewarnai kehidupan sa angan pohon menyebabkan

& Gy
kelongsoran tanah dan bencana a yang tanpa disadari adalah ulah
manusia yang serakah dan tidak peduli terhadap alam. Tapi sebagian manusia
merasa sangat bersalah karena telah menzalimi alam sehingga mereka membuat
program-program penyelamatan alam. Upaya menanam pohon hijau di tempat-

tempat wisata, dan langkah-langkah go green lainnya. Sebenarnya alam itu sering

menjadi pelajaran yang amat berharga.
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Banyak hal yang dapat diungkap dari studi ini, yang penting mampu
menangkap eksistensi lingkungan fisik dan lingkungan imajinasi dalam sastra.

Keanekaragaman hayati budaya lingkungan global sering melahirkan bahaya pada

n fisik yang banyak

“““ .G alu muncul

Sastra yang kb an dengan e i kalau tidak boleh
dikatakan sastra lisan. Mencerr saran h_ )] an, pendekatan
ekologis sudahlam¢ : It . | : siS sastra, terutama
sastra lisan.

riteria ekologis

ri sekian banyak

menjadi bagian dari alam sehingga te a Satu kesatuan harmoni.

Menurut Keraf dalam Endraswara (2016: 27) kearifan lingkungan berisi
prinsip-prinsip moral berupa sikap hormat terhadap alam (respect for nature),
sikap bertanggung jawab terhadap alam (responsibility for nature ), kepedulian
terhadap alam (caring for nature), prinsip kasih sayang terhadap alam, prinsip

tidak merugikan alam, dan prinsip hidup sederhana dan selaras dengan alam.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Masalah lingkungan adalah masalah moral, persoalan perilaku manusia, sehingga
upaya penyelamatan atau pelestarian lingkungan misalnya, senantiasa

berhubungan secara langsung dengan perilaku manusia. Penelitian yang akan

. Tapi sebagian

Mereka terus

digunakan di lingkungan akademis. Padahal sastra dilahirkan untuk menyejukkan
zaman, maka lewat ekologis akan terungkap seberapa jauh sastra memberikan
kesejukan bagi manusia. Dalam konteks ini ekologis sastra juga dapat mewakili
alternatif jenis hubungan manusia dengan alam serta memfasilitasi kesadran

gerakan hijau.



Dengan demikian, kesadaran hijau dalam sastra merupakan bentuk laporan
yang mengangkat lingkungan. Ketika Riau dilanda kabut asap akibat pembakaran,
spontan para penyair dan penulis novel berbuat banyak dengan mengekspresikan
karya dalam bentuk puisi ataupun fiksi, seperti novel sastra hijau yang akan
penulis_analisis. Gerakan sastra hijau mulai gencar ditulis pada tahun 70-an, di
negara-negara yang masyarakatnya peduli: lingkungan. Sastra hijau adalah salah
satu upaya penyelamatan bumi melalui proses penyadaran bisa dilancarkan
melalui gerakan budaya (kultural) terutama dengan memanfaatkan kekuatan
sastra, baik dalam bentuk prosa maupun puisi. Penelitian yang dilakukan adalah
penelitian sastra ekologis.

Alam telah mengajarkan manusia bagaimana memaknai kehidupan
(Endraswara, 2016: 54-55). Alam telah diciptakan untuk manusia dan posisi
manusia sebagail khalifah di, muka bumi mewajibkan manusia untuk menjaga
alam. Sehingga apabila manusia telah membuat kerusakan terhadap alam,
manusia tidak ‘lagi- memiliki amanah hidup di muka bumi. Selanjutnya
ditambahkan lagi bahwa dalam memanfaatkan alam manusia tidak boleh serakah.
Eksploitasi dalam secara berlebihan “justru.akan mendatangkan bencana bagi
manusia. Manusia harus berhemat dalam menggunakan alam sebab alam akan
dipergunakan secara berkelanjutan dari satu generasi ke generasi lainnya.

Dari penjelasan sastra ekologis dan ekokritik dapat disimpulkan
keterkaitan antara sastra ekologis dengan ekokritik. Ekologis dapat diartikan
sebagai kajian ilmiah tentang pola hubungan-hubungan tumbuh-tumbuhan,

hewan-hewan dan manusia terhadap satu sama lain dan terhadap lingkungan-
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lingkungannya (Endraswara, 2016: 39) sedangkan ekokritik menurut Gerrard

(dalam Endraswara, 2016: 40), fokus ekokritik sastra adalah mengeksplorasi cara-

cara mengenai bagaimana kita membayangkan dan menggambarkan hubungan

Menurut Sumarta (2015:76) “Data artinya sesuatu yang diketahuli.
Sekarang diartikan sebagai informasi yang diterimanya tentang suatu kenyataan
atau fenomena empiris, wujudnya dapat merupakan seperangkat ukuran
(kualitatif, berupa angka-angka) atau berupa ungkapan kata-kata (verbalize) atau

kualitatif’. Data penelitian ini berupa kutipan yang berkaitan dengan ekologis
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sastra, ekologis yang terdapat dalam novel Luka Perempuan Asap Karya Nafi’ah

Al Ma’rab.

a Nafi’ah Al
isi. Menurut
Weber (da ajian isi adalah
metodologi untuk menarik
kesimpulan am novel Luka
Perempuan Asap Kai A f asalahan dalam

penelitian ini

Menurut Hamidy & Yusrianto (2003: Biasanya lebih banyak dilakukan untuk
metode kualitatif”’. Menurut Semi (2012:10) “Penelitian yang dilakukan di kamar
kerja peneliiti atau di ruang perpustakaan, di mana peneliti memperoleh data dan
informasi tentang objek telitiannya lewat buku-buku atau alat-alat audiovisual
lainnya”. Penelitian perpustakaan yaitu penelitian yang dilakukan dalam ruangan

perpustakaan, sehingga penelitian memperoleh data dan informasi yang relevan

tentang objek peneliti lewat buku-buku yang berhubungan dengan karya sastra.
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1.6.3

1.7.3

Pendekatan Penelitian

Penelitian tentang “Sastra Ekologis dalam Novel Luka Perempuan Asap

Penulis mencatat bagian-bag ovel Luka Perempuan Asap Karya
Nafi’ah Al Ma’rab yang menunjukkan kata, frasa, klausa, kalimat, dan
paragraf terdapat unsur alam dan lingkungan di dalam novel .

Penulis menyimpulkan hasil identifikasi tersebut sebagai data mengenai
kata, frasa, klausa, kalimat, dan paragraf terdapat unsur alam dan

lingkungan di dalam novel.



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

1.8 Teknik Analisis Data
Teknik yang penulis gunakan untuk menganalisis data penelitian ini

sebagai berikut :

1.8.1 Mem ‘m\m““‘.u‘mﬂ&% .‘ 'ah Al Ma’rab

182 Lalum ai kata, alimat; ,da af yang terdapat
1.8.3 3 (@ yang s : . der skripsi dan
1.84 . nganalisis,  p deskripsikan,  dan

1.85 dianalisis dan
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BAB | PENDAHULUAN

BAB Il PENGOLAHAN DATA

2.1
ta yang sudah
an sastra ekologis
Mmenurut yang terkait tentang
ekologis (3) bencana, (4)
perumahan/ te 003 binatang a tersebut dapat dilihat
pada tabel
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2.1.1 Penyajian Data Sastra Ekologis dalam novel Luka Perempuan Asap karya Nafi’ah Al Ma’rab.

TABEL 01 KLASIFIKASI SASTRA EKOLOGIS DALAM NOVEL LUKA PEREMPUAN ASAP KARYA NAFIA’AH

menyebar ke s¢

AL MA’RAB
No.
1. Serabut aka
tanah dan tanal ang
Tidak ada 'ﬁg aneh
penasaran ' I
2. melihat

g" kemuning, da

E‘ mana (LPA

—

n

= 3.

;

= 4 “Ada pemb

I (LPA:104).

=

5 5. “Yang lain segera

%—

-

=

;

Hutan Perumahan
Bencana Binatang | Bumi
Belantara /Tempat Tinggal
v
v
v
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Hutan Perumahan
No. Data Pencemaran Bencana Binatang | Bumi
Belantara /Tempat Tinggal
Kemarin lahan sawitnya sudah mulai dibuka. Tapi
6. karena cuaca lagi panas, jadi lebih baik kita pilih v 4
pembakaran saja (LPA:144).
Tetapi,
7. persoala
8. v
= 9.
:
2 10.
L
=, 11. 3 v v
= mengapung
=3 dan malam
= Kubilang
T 12. | membawa a
= yang lebih se
_51-
E
;
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panjang tela
enggan tumbul

Hutan Perumahan
No. Data Pencemaran Bencana Binatang | Bumi
Belantara /Tempat Tinggal
Dengan kegigihan dan perjuangannya, ayah
13. | membuka lahan yang bak hutan menjadi perkebunan v
sayur-mayur (LPA:33).

14. v

15. v
S
- Ini semua ula
= 16. |hutan. Me v
g hingga mer
E, Di Kampar  lag
= 17. | pingin nyumba v
=3 kampus (LP
= f
. 1g | Ada kabar b v v
>
_Eq-
Z
;
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tuan di tanah

Hutan Perumahan
No. Data Pencemaran Bencana Binatang | Bumi
Belantara /Tempat Tinggal
19 Bencana asap, matahari tak pernah muncul, langit v v
" | tak pernah biru (LPA:154)
“kebakaran di man
20. v v
21. aL v
1237
Suasana telah
22. | yang men ;g[r | v
yang kian | ﬂ"
S &
= Barisan sawit-sa
= v v
= 23| Galam suasanan
= datar (LPA: Q'
o ,
;- 24. g ) v
—- #. :
s i
= 25 . v
= kamar kos. g
e dengan partikel-p
= 26. | Kawan-kawan, Kit: v
_5-!
E
;
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Hutan Perumahan
No. Data Pencemaran Bencana Binatang | Bumi
Belantara /Tempat Tinggal
yang harus mempunyainya, jangan suruh orang luar
datang kemari lalu menikmatinya, habislah kita
(LPA:178).
27. v
yang berpul
itu (LPAIL)
28. v
) v
o
=
= Pagi yang v
S 30 menutup
- pemberian a
- 3L v v
=
g v v
- 32
z
=
Z
;
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Hutan Perumahan
No. Data Pencemaran Bencana Binatang | Bumi
Belantara /Tempat Tinggal
33. | Bumi di tanah itu kian memanas (LPA:137). v v
34 Sebab, panas telah merajalela. Di bagian ujung-ujung v
" | daun warnanya telah<berubah, kuning cokelat dan
35. v
36. v
E 37. v v
o
=
=
S Bapak- ba
= 1o bumi. Ke v
=2 yang tak
= aman.”Bu
g Kemarau h
~. 39. |usianya. Di v
z
=
=
;
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Hutan Perumahan
No. Data Pencemaran Bencana Binatang | Bumi
Belantara /Tempat Tinggal
Cuaca kian buruk, tak ada lagi hujan sama sekali.
40 Kemarau panjang itu belum lama, tapi kini menjelma v v
" | lagi. Seolah menjadi musim rutin di sepanjang tahun
(LPA:236).
Langit yang.b "l am - v v
4l (LPA:236 @i‘\‘% ..“
42. | Sampai v
hujan belt
13 Bumi ya v v
memanas,
siapa saja
3 15 6 3 22

DI disay yepepe fur udwhyody

‘“\“\\.\“‘%’3 | 0, 4

%
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2.2 Analisis Data
Seperti yang sudah disampaikan pada deskripsi data, bagian analisis data

berikut ini akan dijelaskan hasil analisis sastra ekologis dalam novel Luka Perempuan

arrard dalam Endraswara

kKhluk hidup, energi,
a air, udara, tanah,
ang tidak berfungsi
a berasal dari kegiatan
manusia yang iata 3 i, pembangkit listrik,

biasanya

semakin penting untuk diselesaikan karena menyangkut keselamatan, kesehatan, dan
kehidupan. Pencemaran di dalam sebuah karya sastra yang ditulis pengarang untuk
memberikan peringatan kepada pembaca bahwa pencemaran berdampak buruk bagi

kehidupan. Dampak dari pencemaran tersebut terdapat pula dalam novel Luka
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Perempuan Asap Karya Nafi’ah Al Ma’rab. Berikut adalah data klasifikasi
pencemaran dalam novel Luka Perempuan Asap Karya Nafi’ah Al Ma’rab. Data

sastra ekologis yang ditemukan di dalam novel Luka Perempuan Asap Karya Nafi’ah

ekosistem yang mengakibatka ak subur. Dalam novel LPA banyak
diceritakan mengenai kerugian dari tanaman sawit. Sawit sebagai mata pencarian
masyarakat di Indragiri Hulu tidak mempedulikan keseimbangan ekosistem. Kegiatan
perkebunan kelapa sawit seperti aktivitas pemupukan, pengolahan tanah dan aktivitas

lainnya, secara kumulatif telah mengakibatkan tanah tersebut mengalami penurunan
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kualitas, karena secara fisik, kegiatan tersebut mengakibatkan tanah menjadi
bertekstur keras, tidak mampu menyerap dan menyimpan air. Ini sejalan dengan isi

artikel Kompasiana (https://www.kompasiana.com/mariandriana) yang menyatakan

metode teb. 5 (land . 3 1 an waktu. Akibatnya

makhluk hidu ting enja anggu dan kawasan

sistem
monokultur.  Penanaman K 1enyeba jadi mudah
terserang hama dan penyakit. Jika tanaman terserang hama, maka tanah harus diolah,
dipupuk dan disemprot dengan insektisida. Penggunaan pupuk pada areal perkebunan
kelapa sawit yang luas tentunya tidak sedikit selain itu tanaman sawit juga rakus

hara. Hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan lingkungannya


https://www.kompasiana.com/mariandriana
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mempengaruhi keadaan lingkungan. Hubungan timbal balik itu membentuk suatu

sistem yang disebut ekosistem (Soetrisno, 1988:10).

asaran melihat
é’ ketanah dalam

"PA100).

pencemaran ak yang tercecer di

tanah. t) ada 5 penyebab

(3) Penggunaan Pupuk Anorganik

(4) Pembuangan Limbah Cair Industri dan Rumah Tangga

(5) Penimbunan Senyawa Asam


http://www.ebiologi.net/

Pada data 2 pencemaran tanah terjadi akibat pembuangan limbah cair industri yakni
tercecernya minyak di tanah. Seharusnya perkebunan kelapa sawit telah membuat
sistem yang terkontrol dari penanaman sawit, proses memanen buah sawit hingga

sampai dengan pengolahannyasehingga tidak.ada minyak yang tercecer di tanah.

Industri minyak kelapa sawit merupakan salah satu industri strategis, karena
berhubungan dengan sektor, pertanian yang banyak, berkembang di Negara-negara
tropis seperti Indonesia dan Malaysia. Prospek perkembangan industri minyak kelapa
sawit saat Ini sangat pesat yakni terjadi peningkatan jumlah produksi kelapa sawit
seiring meningkatnya kebutuhan masyarakat Riau khususnya, Indonesia umumnya
dan Negara-negara Uni Eropa sebagai konsumen besar pengkonsumsi CPO di dunia
(Masykur dalam jurnalnya, 2013: vol 3 Nomor 2 Pengembangan industri kelapa sawit

sebagai penghasil energi bahan bakar alternatif dan mengurangi pemanasan global)

Kondisi  int menunjukkan bahwa * perkebunan kelapa sawit saat ini
menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang sangat pesat. Akan tetapi, usaha-usaha
untuk menjaga lingkungan dan keseimbangan ekosistem tidak dilakukan denganbaik

oleh pihak perkebunan dan pemerintah.

Data 3
Kuabadikan api yang menjulang tinggi dengan asap yang tebal (LPA:103)

Data 3 di atas menunjukkan pencemaran. Dalam novel diterangkan bahwa
Maimun dan anggota penelitian bu Wilda datang untuk melakukan observasi terhadap

sawit. Bu Wilda ingin membuktikan bahaya tanaman sawit. Saat itu memang terjadi
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kebakaran hutan yang dilakukan oleh beberapa orang yang tidak bertanggung jawab.
Kata api menunjukkan kebakaran yang akan mengakibatkan bencana yang besar bagi

masyarakat sekitar. Novel LPA memang menceritakan tentang kerakusan orang-

yang di bakar menyi Jga aktifitas warga desa. Bagi

membakar lahan

Seperti yang tampak pada
gambar 1 di  samping
Kejadian tersebut terjadi baru-

baru ini di Indragiri Hulu. Kantor Penanggulangan Bencana Daerah (KPBD) Indragiri
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Hulu (Inhu) mencatat lima kejadian kebakaran lahan dan hutan (Karlahut) sepanjang
tahun 2018. Berdasarkan data yang diperoleh, diketahui terdapat lima titik api di Inhu

yang terdata semenjak Januari 2018 hingga Maret 2018.

ini  pengarang
serta dampak dari
isana menganggap
2sa mereka. Tokoh
al yang biasa, dan dia
dengan membakar

t kelapa sawit bagi

pembakaran hutan dan lahan yang tak terkendali untuk areal perkebunan kelapa
sawit. Kabut asap ini berdampak di beberapa provinsi di Sumatera dan Kalimantan
seperti Riau, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Jambi, dan Kalimantan Barat

(https://id.wikipedia.org).


http://pekanbaru.tribunnews.com/
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Provinsi Riau adalah salah satu dari delapan provinsi di Sumatera yang

terletak di bagian timur yang sebagian besar merupakan dataran rendah yang

bergambut. Salah satu metode yang murah dan efektif dalam membangun perkebunan

kegersangan dan lahan di Riau sebagian bergambut, sehingga pembakaran lahan
dengan cepat merambat ke seluruh tempat. Pengarang mencoba memberikan
gambaran bahwa penyebaran asap dapat menyebar dengan cepat. Manusia mengeruk
energi sebanyak-banyaknya dari lingkungan alam dalam waktu yang singkat tanpa

peduli apa akibatnya dimasa mendatang (Soetrisno, 1988: 61). Lewat karya sastra
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yakni novel LPA memberikan pemahaman dan gambaran jika kurangnya lahan
lingkungan hijau dapat mengakibatkan pemanasan global. Kualitas udara di Kota

Pekanbaru pada Minggu tanggal 9 Maret 2014 semakin memburuk akibat diselimuti

kabut asap sisa ket 3 n.dan ‘ 1g disajikan papan Indeks

TR LY o

angka 31 aya. 3 Jﬂ ang dihirup saat
g

gu berada pada
cuma aro L : d ou sisa kebakaran
lahan (http rikan pemahaman
pembaca be pohon dan tidak

membakar lah

disebabkan oleh lahan sawit pa kan tanah, air dan unsur hara habis
diserap oleh tanaman sawit. Ini ditunjukkan pada kalimat Kemarin lahan sawitnya
sudah mulai dibuka dan pembukaan lahan di lakukan dengan cara dibakar seperti
yang ditunjukkan pada kutipan sebelumnya dan ditunjukkan pada kata pembakaran

ini memberikan suatu peringatan kepada pembaca bahwa apabila kita ingin membuka
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lahan jangan dengan cara dibakar karena dampak yang dihasilkan sangat merugikan
kehidupan makhluk lainnya dan dapat melumpuhkan aktivitas kehidupan. jika

bercermin pada keadaan lingkungan alam memang kehidupan manusia dimasa

ita bagaimana

idupan makhluk

hasil pembakaran disebut juga jeru U lalah satu fenomena tradisi atmosfer di
mana debu, habuk, asap dan lain-lain (KBBI: ). Jerubu yang datang adalah dampak
dari pembakaran lahan yang terjadi. Dalam hal ini pengarang menggambarkan bahwa
udara sedang tidak sehat akibat ulah tangan manusia itu sendiri. Pengarang ingin

memberikan Kritikan terhadap manusia yang memiliki lahan tempat pencarian nafkah
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agar tidak melakukan cara singkat yakni pembakaran lahan. Sebaiknya manusia yang
mengharapkan hasil alam menjaga alam sebaik-baiknya agar ekosistem alam terjaga.

Kesadaran hijau itu menuntun iman manusia menuju watak bijak, peduli alam

ambient dan dapat menimbulka dampak bagi manusia, hewan, vegetasi,
maupun material. Substansi-substansi yang ada di atmosfer berupa gas, cair, maupun
padatan. Partikulat adalah padatan atau likuid di udara dalam bentuk asap, debu dan

uap, yang dapat tinggal di atmosfer dalam waktu yang lama. Di samping menganggu

estetika, partikel berukuran kecil di udara dapat terhisap ke dalam sistem pernafasan
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dan menyebabkan penyakit gangguan pernafasan dan kerusakan paru-paru. Partikel
yang terhisap ke dalam sistem pernafasan akan disisihkan tergantung dari

diameternya.

Partikel a : o na aluran pernafasan atas,

sebanyak 6 a di - ate -_ 1iﬁ. alu din, 2016 keluhan
kesehatan an lahan di Kota
Pekanbaru) . S yan a (e a gitu pekat kejadian

ini terjadi di

Gambar 2
Asap Pembakaran Lahan



Data 9

“Apakah karena itu kebakaran hutan terjadi? Lalu, asap perlahan-lahan

membunuh kita? (LPA:177).

Pencemaran akan terus.terjadi apabila.tidak dicegah. Sebagian warga protes
dan baru menyadari bahwa apa yang dilakukan selama ini adalah salah. Mereka
membabi buta membakar habis-lahan-hutan.; Sekarang yang tinggal hanyalah asap
yang tidak 'kunjung hilang. Data 9 yang dicetak miring menunjukkan bahwa
pengarang ingin memberikan pelajaran kepada pembaca dampak buruk dari
pencemaran lingkungan yang dilakukan manusia. Akibatnya udara yang dihirup oleh
warga sudah tidak sehat lagi sehingga dapat menyebabkan kematian. Hutan yang
seharusnya dijaga malah dibakar oleh pihak-pihak tertentu. Masyarakat desa mulai
mengeluhkan keadaan alam yang terjadi, mereka takut asap dari pembakaran akan
membunuh mereka. Karena-asap tersebut sangat 'mengganggu pernafasan dan jarak
pandang. Dalam kenyataannya bila manusia hidup di muka bumi (alam) ini dengan
azas keseimbangan, maka manusia tidak akan mengeksploitasi alam secara membabi
buta untuk kepentingan pribadi yang sifatnya sesaat. Sebaliknya, manusia akan
memeliharanya sehingga bencana alam yang.diduga akibat kerusakan alam tidak akan
terjadi (Endraswara, 2016: 89). Seperti yang dipaparkan sebelumnya, bahwa asap
dapat mengganggu kesehatan. Kebakaran hutan berakibat pada pencemaran udara
oleh debu, gas SOx, NOx, COx, dan lain-lain dapat menimbulkan dampak negatif
terhadap kesehatan manusia, antara lain infeksi saluran pernafasan, sesak nafas, iritasi

kulit, iritasi mata, dan lain-lain.
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Data 10

Pagi mulai memutih, bukan karena tertutup embun, tapi jerubu yang
mengapung di udara (LPA:136).

manusialah bertanggung jawab atas

‘ ‘! !‘\“ .aa kti bahwa alam

penguasa, Seh " 1 : swara, 2016: 89).
Dalam no anu arn gan memikirkan
keuntungan
membuat penc

JJJJJ

memainkan peran yanc ag , .ﬁ' human life). Setiap
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Kepulauan Meranti deng , s )umai dengan luasan
areal yang kar adals ) ekta -H *-'.. kalis ektare. Sementara di
Kabupaten
lahan yang

adalah 59,5 : K3 an Kabupa an masing masing 31

gerakan hijau dapat membuat udara menjadi jauh lebih sehat. Mengajak orang-orang

untuk menanam satu pohon itu sudah menyelamatkan bumi.
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Data 11

Pagi bersama angin menghembuskan asap dari segala penjuru arah, lalu
hidangan asap itu terus saja mengapung di udara hingga siang hari, petang
hari, dan malam hari (LPA:237).

menambah sakit yang diderita aya ebaran asap sangat cepat saat pagi, siang
dan malam tidak berhenti, menyebar diseluruh desa. Cuaca cerah dan sejuk tidak
dapat dirasakan oleh penduduk sekitar. Udara sudah tidak segar lagi akibat asap hasil
dari pembakaran lahan. Begitu sulitnya mencari oksigen dan udara yang bersih.

Pengarang mengingatkan pembaca untuk melakukan gerakan hijau. Akibat semakin
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parahnya kerusakan alam, manusia pun harus menyadari perlunya menjaga alam

(Endraswara, 2016:51).

harimau, b
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Dengan kegigihan dan perjuangannya, ayah membuka lahan yang bak hutan

menjadi perkebunan sayur-mayur (LPA:33).

Data 13 di atas memberikan gambaran kepada pembaca tentang manusia yang
membuka lahan untuk ditanami sayur-mayur. Ayah maimun sebelum membuka lahan

sawit, ia membuka perkebunan sayur-mayur. Tapi setelah Ayah Maimun mengetahui
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perkebunan sawit lebih menguntungkan ia beralih keperkebunan sawit. Sawit yang
memberikan kehidupan Maimun berkelimpahan uang. Namun Maimun tidak tamak

akan hal itu ia memilih hidup sederhana. Memang alam akan memberikan manfaat

yang memanjang

memang sepanjang

sawit karena novel

Buah Segar) sekitar Rp 1597/kg menurut Kompasiana. Bayangkan saja keuntungan
yang di dapatkan oleh pengusaha sawit tersebut. Kehadiran perusahaan perkebunan
kelapa sawit bermanfaat bagi masyarakat setempat. Begitu banyak manfaat alam bagi
manusia. Alam telah diciptakan untuk manusia sebagai khalifah di muka bumi

mewajibkan manusia untuk menjaga alam (Endraswara, 2016: 61).
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Data 16

Ini semua ulah orang-orang tamak yang membakar hutan. Mereka hendak
meluaskan kebun-kebun hingga merusak lingkungan (LPA:159).

tersebut. 'Sehé 2 an dij a , rjadi di desa mereka.
Bahkan a
mati ada
menegaskan _k jaan..huta : A anah yang harus

dijalankan ma a di : - erusak alam, manusia

dipandang miliKi Auj pi. Seharusnya manusia

berhemat da ‘ akan dipergunakan secara
<

berkelanjutan d .’_@-" aswara, 2016: 61). Lewat

karya sastra yakni nov - parkan bahwa alam atau hutan

jika diperlakukan tidak baik ya akan sangat merugikan manusia,

bencana alam akan terus menimpa seperti banjir, longsor, kekeringan dll.
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2.2.3 Bencana
Bencana adalah sesuatu yang menyebabkan (menimbulkan) kesusahan,

kerugian, atau penderitaan. Bencana terjadi tanpa disengaja dan datang dengan

19, 20, 21, A13. Be : J‘ cana dari kutipan

novel Luka

pembakaran hutan dan lahan tela ahun-tahun di Riau akibat ulah manusia.
Asap telah merugikan kehidupan. Ini sejalan dengan pendapat Endraswara, Dampak
buruk jerubu tahun lalu masih dirasakan. Tetapi kini asap datang kembali.

Kedatangannya ditandai dengan munculnya banyak titik api di wilayah Riau

(Endraswara, 2016: 50). Seharusnya manusia tidak membakar lahan meraka. Agar
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kelestarian dan kehidupan tetap berlangsung. Hal ini merupakan bentuk Kritikan

untuk tetap menjaga alam.

ang tidak peduli
dupan masyarakat
disana kare an lat e S dirasakan. Novel
LPA mem . engalé ‘- 3 : ang dilakukan akan
as. Masyarakat di

Indragiri Hu jara ar enzolimi alam. Hal

keuntungan ekomoni. Kepentingan ekonomi memang menjadi penyebab utama
perusakan alam (Endraswara, 2016: 51). Pengarang menyayangkan hal ini terjadi di
Indonesia khususnya di Riau. Lewat karya sastra ini pengarang ingin memberikan

kesadaran bagi pembaca agar tidak mencontoh hal tersebut karena sastra dipandang
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dapat memberikan kontribusi dalam menyampaikan gagasan-gagasan penyelamatan

alam (Endraswara, 2016: 52).

memperdulika . '{ g Q’ Jambarkan betapa
pentingnya mer ; ‘;: ‘- ‘ -L K ala “;T akan memberikan
seribu manf : i : itkan ale gan baik. Bencana yang
terjadi yaitu asap yang te o ok hari, petang hari, dan

malam hari ( 1 a bagi manusia da 0 utipan di atas telah

Data 17

Di Kampar lagi ada banjir besar yah,. Jadi, Mun pingin nyumbang, sama buat
acara kegiatan Mun di kampus (LPA:38).

Data 17 di atas menunjukkan bencana. Maimun ingin menyumbang untuk
masyarakat yang sedang tertimpa bencana alam. Karena data 17 yang dicetak miring

di atas menggambarkan hasil perbuatan manusia yang menebang pohon-pohon untuk
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membuka lahan perkebunan sawit. Pohon yang banyak memberikan manfaat kepada
manusia kini tidak lagi. Padahal pohon memberikan oksigen, menahan longsor,

banjir, dan bencana alam lainnya. Bencana banjir salah satunya terjadi akibat serapan

air sudah tidak & 10 0 kan ¢ 3 ang baik. Sampah juga

W
-m\‘ .Qg

merupakan

tidak boleh

L L\t

aatkan sebagai
ini pengarang

memberikan pe epada n ar alam memberikan

dan Batang Longuong.
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Data 18

Ada kabar buruk yang menimpa warga. Kemarau panjang telah membuat
pucuk-pucuk bunga sawit enggan tumbuh (LPA:142).

sehingga 1

Perubahan

Bencana asap,

(LPA:154).

Data 19 menunjukkan bencana, masyarakat Indragiri Hulu memang sangat
merasakan dampak yang luar biasa. Sudah tiga bulan mereka tidak pernah merasakan
hujan dan hangatnya matahari. Seperti pada data sebelumnya yang sudah dipaparkan

memang manusialah yang menjadi tersangka dalam kerusakan alam. Menumbuhkan
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kesadaran dalam diri manusia memang sulit. Menumbuhkan kesadaran itulah yang
ingin pengarang sampaikan dalam novel LPA ini. Manusia selalu memikirkan

keuntungan saja, tanpa melihat kondisi bumi yang semakin hari semakin parah. Bumi
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merupakan hal yang biasa di lakukan di setiap daerah. Padahal setiap makhluk yang
ada di muka bumi memerlukan alam untuk bertahan hidup, dan alam pun
memerlukan manusia untuk kelestariannya (Endraswara, 2016: 89). Ini merupakan

bencana besar bagi makhluk hidup. Dari kejadian mengingatkan betapa buruknya

dampak dari merusak lingkungan alam. Ekologis bumi menjadi tidak seimbang lagi
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akibat ulah manusia. Seharusnya manusia sadar betapa penting menjaga dan

melestarikan alam. Gerakan hijau yang dilakukan manusia akan membantu

meringankan beban alam.

menyampaikan lewat karya sastra bahwa menjaga lingkungan dengan tidak
membakar, menebang ataupun merusak dapat menjaga kelangsungan ekosistem yang
seimbang. Mari berfikir kedepan bahwa masih ada generasi berikut yang perlu

merasakan indahnya alam semesta ciptaan Tuhan Yang Maha Esa.
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Data 31

Cuaca panas yang kian terik menambah kegersangan yang kian parah siang itu
(LPA:103-104).

Data 32

langka dan pe rama 3 ‘ aka upakan bencana dari
perbuatan man ang tidak p - an. ekosistem. Mereka
hanya ped
memberikan ga G " gnye " an dibakar, bumi akan
erikan hukuman bagi
mereka yang @ haka ana an hutan dianggap masyarakat di
berbagai daer agenda Jencan ’ terjadi saat musim

kemarau panja : era, dan Kalimantan.

menyadarkan pembaca betapa bu puatan mereka dan dampak buruk untuk

jangka panjang.



Data 41
Langit yang biru telah hilang, hari-hari mulai suram (LPA:236).

Data di atas menunjukkan bencana. Kemarau panjang terus melanda

jadi jadwal rutin di desa

%
ﬁ

y iru telah hilang

apa pentingnya

i saja merusak

NET} WeJS] Se}ISIoAIUN) ﬂEB){BJSﬂdJﬂ&
I disay yejepe 1ul udwnyo(g

upaya penaburan garam oleh peme dak membuabhi hasil.
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2.2.4 Perumahan/ Tempat Tinggal
Perumahan/tempat tinggal adalah rumah yang berfungsi sebagai tempat

tinggal atau hunian yang dilengkapi dengan prasarana yaitu kelengkapan dasar

ividu dan dibantu oleh

Selain itu, juga dibutuhkan waktu bertahun-tahun agar tanah yang telah ditanami
pohon sawit tersebut bisa digunakan kembali. Tanah bekas perkebunan sawit juga
akan menjadi gersang karena unsur-unsur hara yang ada didalam tanah sudah habis,
dengan kata lain hilangnya daerah resapan air. Sebaiknya pemerintah harus lebih

memperhatikan dan melakukan pengecekan terhadap daerah-daerah yang telah
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melanggar dan melegalkan proses perzinaan lahan yang tidak semestinya. Lewat
karya sastra, pengarang memeberikan Kritikan kepada pemerintah agar pihak-pihak

yang tidak bertanggung jawab dalam pembukaan lahan dengan cara dibakar dapat

atas mengajark 3 : o knya dan jangan

berlebihan yan apa E nggal “ﬁ k hidup lainnya.

Maimun. Perumahan/tempat tinggal ditunjukkan pada kata rumah. Kutipan tersebut

menyampaikan bagaimana suasana tempat tinggal yang dikelilingi pohon sawit.
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Data 23

Barisan sawit-sawit itu telah meninggi, semakin ke dalam suasananya makin
gelap. Beruntung tanahnya datar (LPA:42).

daunnya tersust N : dan pelepah berwarna
sedikit lebi : 3 1 mﬁ suasananya gelap.
Tinggal di ; rkebuna apa s: ' erbahaya. Berbahaya

jika saat wi

tanah yang jika terkena air hujan akan menjadikan wilayah itu becek. Tempat tinggal
Maimun berada di Inhu, becek dan lumpur sudah biasa maimun lewati. Pengarang
mengharapkan kepada pemerintah untuk lebih peduli kepada wilayah-wilayah yang

jauh dari kota, agar dapat diaspal.
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Data 25

Berminggu-minggu aku hanya mengurung diri di kamar kos. Asap telah
meluluhlantakkan kota ini dengan partikel-partikel racun (LPA:163).

ini tanah kita, kitalah yang empunyainya, jangan suruh orang luar
datang kemari lalu menikmatinya, habislah kita (LPA:178).
Data 26 di atas menunjukkan perumahan/tempat tinggal yaitu kita orang melayu
haruslah menjadi tuan rumah sendiri. Kutipan yang bercetak miring di atas

menggambarkan seseorang yang menyadarkan kawan-kawannya untuk tidak mau
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diperbudak oleh orang asing. Orang asing yang menguasai tanah melayu, dan
memperbudak masyarakat melayu untuk membakar lahan yang akan ditanami pohon

sawit. Mereka memberontak melihat perubahan kampungnya yang sudah tidak lagi

dipandang sebagai

lebih bermatabat

klasifikasi binatang dari kutipan novel Luka Perempuan Asap karya Nafi’ah Al

Ma’rab
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Data 27

Kicau burung-burung masih begitu ramai terdengar. Di pucuk-pucuk pohon
sawit, seolah mereka mengetahui kegembiraan hati tuannya pada tandan yang
berpuluh-puluh tumbuh di tiap batang di kebun itu (LPA:1)

manusia, tetap alam menjadi tercema perdampak  kepada
manusia da i ainnya. Manusia-ac : K.tuhan yang memiliki
akal dan bu s le 2 pada binatang (Endraswara,

2016 56)

Hanya ada buru ang a, daun-yang berbisik, dan embun yang
tertawa (LPA:2).
Kutipan di atas menunjukkan binatang. Saat semuanya belum terjadi binatang
hidup dengan tenang dan berdampingan dengan alam yang memberikan kesejukan.
Binatang, manusia, dan alam bersatu menjadi kesatuan yang harmonis. Burung setiap

pagi berkicau seolah memberikan kabar bahwa pagi datang dengan kebahagiaan.
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Data 29

“Pak sawit sisipan dimakan babi” (LPA:9).

perkebunan saw ( inggal bins ) anusia, sehingga

binatang ke

Berikut adalah data klasifikasi bumi dari kutipan novel Luka Perempuan Asap karya

Nafi’ah Al Ma’rab.

Data 4

“Ada pembukaan lahan.” “Iya asap di mana-mana” (LPA:104).
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Data 4 menggambarkan tentang keadaan bumi yang semakin
mengkhawatirkan. Asap akibat pembakaran lahan mengakibatkan bumi terasa panas

dan udara yang tidak sehat. Terjadinya polusi udara merupakan dampak yang tidak
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ditimbulka

akibat dari
karbon, da

menimbulka

namun juga

Gambar 4
Kebakaran hutan gambut di Riau

Pada gambar 4 di atas api yang melalap lahan gambut di Pekanbaru, Provinsi
Riau, (1/2). Lokasi ini merupakan salah satu dari 73 titik api yang terdeteksi

menyebabkan kabut asap di pulau Sumatera. (AFP Photo/Wahyudi).
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Data 5

“Yang lain segera pakai masker, asap-asap itu akan menyebar ke seluruh
tempat!” (LPA:10

N, yang sedang
terlalu banyak

masker dapat

melakukan gerakan hijau seperti menanam seribu pohon dan tidak membakar lahan

secara besar-besaran.



Data 11

Pagi bersama angin menghembuskan asap dari segala penjuru arah, lalu

hidangan asap itu terus saja mengapung di udara hingga siang hari, petang

hari, dan malam hari (LPA:237).

Asap.telah merugikan kehidupan manusia. Bumi telah tercemar asap sehingga
udara yang dirasakan panas dan sesak. Orang yang merusak bumi di pandang negatif
bagi orang Melayu. Dosa' perusak alam tidak hanya,merugikan diri sendiri tetapi
merugikan banyak orang (Endraswara, 2016: 50). Seperti yangtampak pada kutipan
di atas, bencana alam silin berganti, mereka terus mengeksploitasi dan merusak alam.
Padahal bumi merupakan tempat tinggal setiap makhluk hidup yang harus dijaga
keseimbangan ekosistemnya. Bumi memiliki lapisan atmosfer yang dapat melindungi
manusia dan makhluk lainnya dari dampak sinar matahari yang berbahaya. Tapi
lapisan ozon bumi semakin menipis akibat asap dan global warming. Hutan semakin
sempit akibat digantikan pekebunan. rSungai 'semakin tercemar akibat pembuangan
limbah industri. Efek rumah kaca juga semakin memperparah keseimbangan iklim
(Endraswara, 2016: 51).  Akibat semakin parahnya kerusakan alam, manusia pun
seharusnya menyadari perlunya menjaga alam. Keselamatan hidup manusia semakin
terancam akibat murka alam (Endraswara, 2016: 51). Gerakan hijau diharapkan dapat
memulihkan kembali kerusakan ekosistem yang terjadi, dengan cara mengajak
masyarakat dunia untuk tidak hanya sekedar mendapatkan keuntungan materi tetapi
harus memerhatikan keseimbangan dalam mengeksploitasi alam (Endraswara, 2016:

52). Lewat karya sastra yakni novel LPA green literature atau sastra hijau berkaitan



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

dengan aktivitas sastra yang diarahkan untuk penyelamatan lingkungan. Sastra
dipandang dapat memberikan kontribusi dalam menyampaikan gagasan-gagasan

penyelamatan hijau (Endraswara, 2016: 52).

] mengingat
(LPA 94).
kutipan tersebut
tampak ba ehkan Pak Marno
untuk mem engikuti beberapa

standar prosedu 3 aNg merasa uang bisa

akan menyerap unsur hara 20-30 liter air per pohon. Berkurangnya kuantitas air pada
tanah menyebabkan petani tidak bisa lagi mengembangkan lahan pertanian pasca
lahan perkebunan sawit beroperasi dan tanaman tidak akan bisa tumbuh sempurna,
walaupun dilakukan percobaan mengolah berbagai jenis tanaman. Peningkatan luas

kebun sawit diiringi peningkatan jumlah produksi, mengakibatkan bertambahnya
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jumlah limbah yang dihasilkan. Ini berarti akan merusak bumi, bumi yang tercemar
oleh limbah yang mengandung timbal akan merusak ekosistem makhluk hidup. Oleh

karena itu dalam pembukaan lahan sawit perlu melakukan uji analisis dampak

memberik

subur segera ake

ekosistem te

Data 19

Bencana asap, matahari tak pernah muncul, langit tak pernah biru

(LPA:154).

Data 19 di atas menunjukkan bumi, bencana asap terjadi akibat ulah manusia,
manusia selalu memikirkan keuntungan saja, tanpa melihat kondisi bumi yang

semakin hari semakin parah. Bumi seakan memberontak seperti kata yang dicetak
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miring di atas. Kalau sudah begini manusianya juga yang akan merugi. Kalimat di
atas dapat dijadikan pelajaran bagi manusia agar mereka tidak bertindak semaunya.

Karena akibat yang ditimbulkan akan merugikan manusia.

i, Rokan Hulu,

dalam novel Luka Perempuan Asap tersebut.

Data 30

Pagi yang masih membuat tulang ngilu. Aku menutup tubuhku dengan
selembar jaket wol pemberian ayah (LPA:1).
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Data 30 di atas menunjukkan bumi. Saat Maimun terbangun di pagi hari,
suasana pagi sangat dingin, sebelum terjadinya bencana pembakaran lahan. Kata

bumi yaitu pagi yang masih membuat tulang ngilu. Kutipan di atas memberikan

pembakaran tersebut. Padahal tela ukuman bagi mereka yang membakar
lahan.
Pembakaran hutan menyebabkan bumi kian panas, hujan tidak turun akibat

pencemaran asap. Dengan adanya novel ini diharapkan akan dapat menyadarkan
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pembaca betapa buruknya perbuatan mereka dan dampak buruk untuk jangka

panjang.

seimbang. Akibe . s, tu \ : ering, manusia tidak

betah berlama-lama : a yang serakah.

biasa, sehingga tetes keringatnya begitu banyak. Saat itu ia ingin pergi
menemui anggota dewan untuk meanyakan lahan yang ingin dia buka. Kata
kepanasan dan cuaca merupakan dampak dari kerusakan ekosistem pada bumi.
Bumi yang panas dikarenakan hutan yang dibakar manusia dan dialih fungsikan

untuk perkebunan kelapa sawit.
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Data 36

Membelah bumi yang kian panas, ditemani mobilnya yang selalu berkilau, dia
pun sampai di tempat yang dia tuju (LPA:138).

rang perkebunan.
(LPA:147).

i. Kembalilah ke
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pembaca tentang bagaimana masyarakat lebih menjaga bumi. Data 38 Perkebunan
kelapa sawit memang menghabiskan 12 ribu liter air per hari dan menyerap unsur
hara dalam tanah yang menyebabkan tanaman lainnya tidak dapat tumbuh disekitar
kelapa sawit. Beralih ke tumbuh-tumbuhan palawija memang keuntungannya tidak

sebanyak kelapa sawit.
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Data 39
Kemarau hebat turut mempercepat kehancuran usianya. Di balik dinding-
dinding rumabh, para perempuan mulai menangis (LPA:227).

pentingnya bumi dan alam dijaga. Pengarang memberikan gambaran bahwa sekali
saja ketika merusak bumi, dampaknya cukup besar bagi kehidupan. Bumi seharusnya
di rawat dan dijaga agar bumi yang menjadi tempat tinggal terus memberikan
manfaat bagi kehidupan. Ini juga merupakan bencana besar bagi manusia, karena

kemarau panjang menyebabkan kekeringan karena hujan tidak kunjung turun.
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Data 42

Sampai sekarang tidak bisa, sudah ribuan ton tapi hujan belum juga turun
(LPA:238).

Data 43

yang dicete i ata 3 erbuatz usia yang membakar
pohon unt s sav 3 A eka dapat memangkas
kerugian ng pak yang mereka rasaka anggu kelangsungan
hidup man

manusia ki ~ AQisPadaha hon I yak manfaat bagi

alam.

Karya sastra menjadi m gambaran sosial yang ada, agar
pembaca dapat mengetahui, merasakan, dan memberikan respon atas permasalahan
yang disuguhkan pengarang. Novel Luka Perempuan Asap Karya Nafi’ah Al Ma’rab

mempunyai pesan-pesan yang perlu dikaji lebih dalam, salah satunya adalah sastra

ekologis. Novel Luka Perempuan Asap Karya Nafi’ah Al Ma’rab terdapat
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permasalahan lingkungan yang biasa terjadi di Indonesia. Perusakan hutan yang di
lakukan dengan tebang habis atau pembakaran sama-sama merusak lingkungan.

Permasalahan pencemaran, bencana, kepunahan binatang, dan bumi menjadi

terjadinya pence Si, S 1 mar dan sangat panas
akibat peneba
ditanggapi
binatang ditemukan pa _"' ; dae De nan kelapa sawit dan

sekitarnya ang i ‘ an data yang telah

2.3 Implikasi Terhadap Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di Sekolah



Novel memiliki implikasi dalam dunia pendidikan. Hal tersebut terlihat
adanya fenomena yang dapat direalisasikan pemanfaatan novel dalam dunia
pendidikan. Sastra kini dapat disebut telah menjadi bagian integral dalan proses
membentuk individu di sekolah.. Kehadiran sastra bertujuan.akan mampu membuka
wawasan manusia untuk memiliki kepekaan empati, perasaan, jiwa jika dibaca
dengan penuh seksama dan pemahaman. Sebab sastra bentuk refleksi kehidupan yang
sesungguhnya banyak dialami oleh pembaca itu sendiri. Hasil penelitian ini nantinya
dapat digunakan untuk memperkaya masalah telaah sastra dan menjadi satu langkah
awal untuk penelitian lebih lanjut mengenai karya sastra. Implikasi hasil penelitian
sastra ekologis dalam novel Luka Perempuan Asap karya Nafi’ah Al Ma’rab ini
terhadap pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di sekolah adalah pembelajaran
teori dan apresiasi novel yang terdapat pada silabus SMA kelas XI1 kurikulum 2013
semester genap: Khususnya;-pada Kl 2 yaitu menghayati dan-mengamalkan perilaku
jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagal cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia dan KD 3.1 yakni memahami struktur dan kaidah teks novel baik melalui lisan

maupun tulisan.

Sastra dapat dikaji dengan berbagai teori dan pendekatan untuk memahami

pesan dalam cerita. Sastra ekologis adalah sebuah pilah pemahaman saastra yang



berupaya menangkap pesan ekologis dalam sastra (Endraswara, 2016: 5). Sastra
ekologis yang diungkap dalam penelitian ini berimplikasi terhadap kehidupan
manusia untuk peduli terhadap alam. Hal ini sesuai dengan KI 2 yang ingin dicapai
lewat Novel Luka Perempuan. Asap karya Nafi’ah Al Ma’rab yakni dapat
memberikan gambaran kepada pembaca untuk tidak menjadi manusia yang tamak.
Alam akan memberikan banyak-manfaat bagi /manusia jika manusianya peduli dan
tanggung jawab atas semua yang alam berikan. Menjaga lingkungan dengan tidak
membakar lahan ataupun dengan tidak membuang sampah sembarangan itu sudah
mencerminkan sikap dari Kl 2. Pada aspek pendidikan karakter, hasil penelitian ini
dapat diimplikasikan menjadi alternatif bagi guru dalam menumbuhkan karakter
siswa yang peduli, responsif dan pro-aktif terhadap lingkungan sosial dan alam. KD
3.1 yakni memahami struktur dan kaidah teks novel baik melalui lisan maupun
tulisan dapat menjadikan Nevel Luka Perempuan Asap karya Nafi’ah Al Ma’rab
sebagai objek analisis. Pembahasan Novel Luka Perempuan Asap karya Nafi’ah Al
Ma’rab dapat dijadikan bahan ajar serta memberikan pengetahuan tentang lingkungan
kepada siswa. Struktur yang dilihat dari Novel Luka Perempuan Asap karya Nafi’ah
Al Ma’rab ini adalah unsur instrinsik yakni.asi dan amanat. Sesuai dengan aplikasi
konsep ekologis menurut Gerrard dalam Endaswara, 2016: 40 yaitu (1) pencemaran,
(2) hutan belantara, (3) bencana, (4) perumahan/tempat tinggal, (5) binatang, (6)
bumi. Pemahaman isi dan amanat yang dipahami siswa dalam menganalisis struktur
Novel Luka Perempuan Asap karya Nafi’ah Al Ma’rab ini akan menumbuhkan rasa

peduli terhadap lingkungan.
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BAB Il KESIMPULAN

Berdasarkan deskripsi, menelaah dan analisis data yang telah dilakukan dalam

novel Luka Peremp Asap karya Nafi’ah Al Ma’rab, maka dapat dirumuskan

terdapat A 3elantara 3 data, (3)
Bencana 15 da erumahsa . atang 3 data, (6)

Bumi 22 data ep satra 0QiSs 1 ‘ sebanyak 22 data,

secara mendalam dan logis.
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BAB IV HAMBATAN DAN SARAN

4.1 Hambatan

Islam Riau dapat menambahkan buku referensi mengenai sastra ekologis.
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